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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Simpulan 

Malnutrisi adalah masalah nutrisi utama pada remaja yang 

berkaitan dengan perilaku makan dan gaya hidup yang salah. Kebiasaan 

makan yang buruk pada masa remaja dapat meningkatkan risiko terkena 

penyakit kronis dan masalah gizi dikemudian hari. Hal ini dapat dihindari 

dengan pola makan yang baik, salah satunya dengan mengonsumsi buah 

dan sayur setiap hari. 

SMA Kristen Petra 1 Surabaya memiliki program SLO aspek 

Physical Growth, konsumsi buah dan sayur. Untuk mendukung 

keberhasilan program tersebut peneliti meneliti kepatuhan siswa 

mengonsumsi buah dan sayur dalam program tersebut. Kepatuhan yang 

dilihat dari faktor predisposisi (pengetahuan, sikap, kesukaan) dan konsumsi 

buah dan sayur yang dilihat dari karakteristik individu (pengetahuan, 

kesukaan, sikap). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pengolahan data 

untuk mempelajari kepatuhan siswa mengonsumsi buah dan sayur dalam 

program SLO dan mempelajari pengetahuan, sikap, serta kesukaan siswa 

dalam mengonsumsi buah dan sayur di SMA Kristen Petra 1 Surabaya, 
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maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 1. Kepatuhan siswa mengonsumsi 

buah dan sayur dalam program SLO di SMA Kristen Petra 1 Surabaya pada 

aspek pengetahuan termasuk kategori sedang, pada aspek kesukaan 

termasuk kategori sedang, pada aspek sikap termasuk kategori baik; 2. 

Pengetahuan siswa kelas 11 SMA Kristen Petra 1 dalam mengonsumsi buah 

dan sayur termasuk kategori sedang, sikap siswa kelas 11 SMA Kristen 

Petra 1 dalam mengonsumsi buah dan sayur termasuk kategori sedang, dan 

kesukaan siswa kelas 11 SMA Kristen Petra 1 dalam mengonsumsi buah 

dan sayur termasuk kategori baik. 

 Secara keseluruhan dapat ditunjukkan bahwa program SLO aspek 

Physical Growth memiliki partisipasi yang cukup dari para siswa dilihat 

dari tingkat pengetahuan, kesukaan, dan sikap siswa mengenai konsumsi 

buah dan sayur. Selain itu, program tersebut bermanfaat bagi kesehatan para 

siswa SMA Kristen Petra 1.  

6.2  Saran 

6.2.1  Untuk Peneliti Selanjutnya 

Perlu diadakan penelitian lanjutan yang membahas mengenai 

kepatuhan yang dilihat dari faktor pemungkin dan penguat karena pada 

penelitian ini kepatuhan hanya dilihat dari faktor predisposisi. Penelitian 

lanjutan mengenai jumlah buah dan sayur yang dikonsumsi, karakteristik 

orang tua, dan karakteristik lingkungan yang memengaruhi konsumsi buah 
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dan sayur siswa juga perlu dilakukan karena pada penelitian ini yang dilihat 

adalah karakteristik individu/siswa. Penelitian dapat dilakukan pada sekolah 

dengan sosioekonomi yang berbeda. Selain itu, penelitian lanjutan dapat 

dilakukan secara inferensial atau analitik. 

6.2.2 Untuk Sekolah-sekolah yang Memiliki Program Konsumsi 

Buah dan Sayur 

 Dapat memberikan pengetahuan tambahan kepada siswa mengenai 

buah dan sayur, serta melakukan pemantauan pelaksanaan program. 

6.2.3 Untuk Masyarakat 

 Banyaknya manfaat yang terkandung dalam buah dan sayur 

diharapkan masyarakat dapat mengonsumsi buah dan sayur setiap hari, serta 

memberikan dukungan kepada anggota keluarga untuk mengonsumsi buah 

dan sayur. 
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